shAR v

PEMBAHASAN

Pembahasan bab lima inil skan wmengacu pada hssil penga-

naligiessn  Bsbh 4 zebelumnva, bsih  kegiatan memprediksi

fmemprakirakan), pengungkspan pengalaman kehidupan, haznil

prOerapan  peagajaran  dasn  penguassan UnSUr-unsur puisi
?

maupnn kemuanghkinan yang wmenyebsabhannys.
9.1 Kemampuan Hemprediksi Puisi

Hemprediksi stan memprakirakan isi sebuah karya puisi
dengan hanyva mendasarkan penvajian judnl punisi stsu  larik
sebuah puisi vang sedang dipelajari merupaksn salah satn
cars antuk mencoba menghidupkan daya nalay dan penggalisn
kedalamsn persepsi apresiasi puisi mahssiswa. Hasil mempre-
diksi satsun memprakirakan isi pruisi itu dapat mengacu isi
cengungkapan mahasiswa tergolong sesusi, agak sesnsi, hurang
sesnuai, ataun tidak tepat saswms sekali. Tujuen vasng ingin
dicapal dengan hegiatan ini sdalah agar mshasisws mampn
berssumsi, berpikir, berkonsepsi, dan berkontemplasi, serts

merasakan dirinya melalui pengidentifikasian pembacasn puisi

Pengadasu dan pelaksanasn memprediksi pada eswal setiay
sajian PBM, sebelum keglstan lainnva berlanjut, ternvatsa telah
menunjukkan daya respons dalam keglatan mengapresiasi puisl di
dalam perkuliahan. Ketika peneliti sebagal pengajar menyaiikan
transfaran salah satu bait puisi Perasaan Seni dan bertanva
“Apa vang Anda dapat prediksi {ramalkan) dari cuplikan bait
puisi Perasaan Seni ini?", telah dipercleh keragaman reépons

mahasiswa. Dari lima belas mahasiswa pada Kelompok | telah

173
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dipercleh pengungkapan hasil prediksian. misalnyva: masalsh
perasaan seni yang tiba-tiba, dituliskan, tidak habis-
habisnya, dan spontan, serta disajikan lewat kata-kata.

Hasil prediksi mahasiswa dari sajian puisi Berdiri Aku
ternyata lebih beragam. Misalnya, ada yang mengungkapkan
tentang jiwa, banjir, cinta, vperasaan, Jjengkel, sedih, rindu,
berbakti, gelombang kehidupan, penulisan, dan perasaan vang
mengalir dalam diri mahasiswa tersebut.

Berdasarkan kemampuan memprediksi yang diadakan pada
beberapa sajian puisi telah menghasilkan pengungkapran respons
yvang mendekati persamaan dengan pokok permasalahan, dy%amping
vang agak jeuh dari pokok permasalahan. Haeil prediksi vang
mendekati kemiripan persamaan pokok permaeslahan itu memiliki
rersamaan dengan pengalaman mshsslswa dalam hal bersastra dan
aktivitas sastra. Hasil predikéi seperti ini telah peneliti
triangulasikan dengan dosen metodologi Dr. 1 Uewa Komang.
Tantra memang dikatakan sesuai dengan konsep John Webb dalam
Paikologi Umum. artinya, kalau orang beiajar atau seaeorang
mempelajari sesuatu yang baru melalui konsep asosiasi pada
umumnya orang itu akan memanfaatkan pengetahuan awal mula
(prior knowledge) vang dimilikinya. Makin banyak pengalaman
sastra mahasisiwa dalam mengungkapkan prediksi yang diterapkan
sebagai upaya merangsang dan menggugah daya kreasi pengapre-
sissian puisi ternyata akan makin mampu mengarahkan ketepatan

dan kesesgualsn hasil prediksinva.
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Dengan ini membuktikan bahwa dalam pengajaran apresiasi
puisi ternyata ketiga ranah Bleeom, yaitu ranah kognitif,
afektif, dan psikomotoria, saling kait mengkait. Memang suksar
mengungkapkan atau menghadirkan hal vang bersitat afektif dan
psikomotoris seperti d;lam kehidupan memprediksi ini, bila
mahasiswa memiliki keterbateasan rsnah kognitit. Sebatiknys.
mereka askan mampu menvatsaksn siksp dan persassasn daiam berdie-
kusli atau menganalisis puisi apabila konsep premahaman ranah

keoegnitifnya lengkap.

5.2 Aspek Kebersamaan Pengalaman

Upaya pengadaan kelanijutan apersepsi PEM pengapresiasian
puisi dengan'menggunakan metodé diskusi dalam model Respons
pada Kelompok Eksperimen itu, peneliti telah menugaskan kepada
para mahasiswa untuk mencari kebersamaan pengalaman aspek-
aspek kehidupan pribadinya yang mungkin sama dengan apa yang
tersirat dalam puisi vang sedang dipelajari. Upava ini bertu-
Juan untuk mengajak pribadl mahasiswa lebih memasuki isi puisi
yang dibacanya. Bila mereka mampu melihat dan mengkaitksn
keberadaan pengalamen dirinya dengan vang tersirat dalam puisi
veang sedang dibaca, hal itu akan menunjukkan terdapatnysa
persamasn pengalaman hidup atau kehiduran. bengan demikisan.
pulei sebagal hasil penciptaan pengalaman manusia yang dire -
fleksikan, dengan permainan kata-kata akan menunjukkan para
mahasiswa itu menvatu atau menimbulkan keterpaduan jiwa satu

dengan lainnva.
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Hasil pengungkapan terdspatnys agpek kKebersamasn pengsa
laman kehldupan mahasiswa dengan pulsi vyang dipelajarinvs
_ dapat dilihat pada pulsi Perasaan bHeni. Berdiri Aku, seperti
berikut.

Dalam sajian puisi Perasaan Seni karangan J.H. Tateng
keng telah dikemukakan pengalaman-pengalaman kehidupan yang
sama, seperti aspsek Jjiwa, baniir, cinta, perasaan sedih dan
Jjengkel, berbakti, rindu, dan gelombang kehidupan. serta
masalah menulis. sSedangkan dalam puisi Herdiri Akxu karangan
Amir Hamzah. telah diungkapkan pengalaman mahasiswa yang
mempunyai kebersamaan dengan isi puisi tersebut. t'engalaman
kehidupan vang memilikil kebersamaan itu antara lain, masalah
pantal, alam. bulh, berdiri, sends hari, kerinduan. keindshan,
dan laut. Selama kegiatan ini berlangsung, para mahasiswsa
ternyats banyak kurang memahami pemakaian keata kongkret, dan
penempatan serta pemilihan Kata (diksi} itu delam Llarik- farig
puisi ini. Penvair Amir Hamzah memang dikenal sebagai penvair
vang senang mempergunakan kosakata dari daerahnya,,ﬁrab, fan
vang tergolong kurang umum dalam pemakaian sehari- hari. Yang
ditanyaskan oleh para mahasiswa, antara lain: kosakata melayah
(= merunduk, _menunduk'.t, benang raja (= .pelangi}, leka (=
lena), marak (= cepat). Pemakaian majas atau bahasa kias
geperti menyejuk bumi, menepuk teluk, mencelup ujung telah
menimbulkan -kesukaran mahasiswa, walaupun cukup ritmis dan

indah pembacaannva.
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Kesimpulan vang dapat ditarik dari pengungkapan aspek
kebersamaan pengalaman kehidupan antara mahasiswa dengan isi
puisi yang dipelajarinya itu merangkum dua hal, yaitu (i} ada
topik pengalaman yang sama satu mahasiswa dengan mahasiswa
lainnya, dan (ii) ada yvang sama sekali berbeda. Hal ini dise-
babkan setiap mahasiswa mempunyai latar kehidupan vang berbeda
sehingge pengalaman yvang ditempuhnysa pun berbeda puls. tetapi
skan dapat dilihat kebersamasnnya dalam iel sebuah karya cipta
pulsi seorang penyair.

Walaupun pengungksapsn pengalaman mahasiswa saling berbe-
da atau mungkin sama dengan puisi vang dipelajarinva hal 1itu
akan memberikan suatu corak warna tertentu dan merangsang
perspektif emcsional dan rasiona! mahasiswa. lUengan demikién.
kegiatan yang menegarah ranah afektift dan psikomotoris akan

mampu terespons melalui hasil bacaan puisi vang dibaca.

5.3 Pembahasan Berdasarkan Pengadaan Tes

Hasil jawaban para mahasiswa sebagal testi pada Kelompok
Eksperimen dan Kontrol melalui pengadaan Pretes dan Postes
ternyata menunjukkan hasil vang cukup atau sedang. DLengsn
hasil peningkatan sebesar 6.4% atsu kKenaikan btostes Mean =
55,2727 deri Pretes pada Kelompok Eksperimen menuniukkisan bahwa
penerapan pengajaran apresissi puisi dengan model Kespons
ternvata lebih berhasil dibandingkan pengajaran dengan #&eCcarsa
tradisional atau konvensional.

Dengan hasil belajar vang diperoileh masih Kurang =sekali
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nilai yang ada pada mahasiswa.

Tes yvang diperoleh dari pemakaian sampel kecil ini
setelah dihitung dengan mempergunakan teknik komputer dan
kemampuan manual teﬂyata hasil adalah demikian.

a. Tes apresiasi puisi yvang dipergunakan ini tegolong sedang
menurut hasil penelitian yang diperoleh.

b. Unsur-unsur yang tersajl dalam tes tergolong Rurang dipaha-
mi bila diacu pada pemberisn teori puisi sebelumnya.

o, Tee ini merupakan tes yang tergoelong apresistif karena
menekankan pengelaran vang bertumpu pada model Kespons.

d. Peningkatan haegil belajar yang kecil untuk setiap saiian
puisi ‘disebabkan karens keterbatasan pengaslaman sastrs
mahasiswa. Mereka lebih banyak aktit, berkreatit., berarcu
mentasi dalam pengajaran apresiasi puisi ini bila daosen
pengajarnya memberikan tugas rutin, semesateran, dan tugas

akhir.

5.4 Pembahasan atas PMemahaman Mengapresiasi Puisi
Kekurangmampuan mengapresiasi unsur-unsur puisi daiam
pengajaran apresiasi puisi ini dapat dilihat pada puisi f(era-
paan Seni (J.E. Tatengkeng), dan Berdiri Aku (Amir Hamzah)
antara Kelompok Eksperimen dan Kontroi. secara teoritis dalam
hipotesis susah dinyatakan bahwsa penerapan model kespons &kan
lebih baik dibandingksn penerapan model tradisional. .Tetapi
ternyata pads awal pembefian rulsi dari limsa majisn bahan vang

direncanakan kurang berhasil. penerapan secars tradisional
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dari tujuan instrukeional yeng diharspksn. peneliti melihat
dal amn kehidupaﬁ berdiskusi dan kesimpulan mengsnalisie puiei
mahasiswa sangat terbatas Kemampuannva. Lari pényadian unsur-
unsur puisi vang dikemukskan ternyata beberapa mehasiswe
kurang mengenal kedalaman pengertian wawasan tema. amanat,
imaji dengan pembagiannya: imaji visual. auditit, dengar,
raba, dan rasa. radahal pemberian evaluasi belajar dengan tes
objektif dengan bentuk pilihan ganda sudah bukan barang baru
pehingga masalah bentuk tes bukan menjadi halangan. Tetapi
yvang merupakan kendala ialah ragam tes yang bersitat apresiani
ihilah vang mungkin menggangu kemantapan, kestabilan, dan
konsekuensi jawaban-jawaban yang sering berubah antara [iretes
dengan Postes.

Tes vyang termasuk bustan guru ini dan Juga termasuk
kategoril tee yang berpusat pada teke {Tex—Centered Teet.s)
{(dalsm Cooper, 1485:313-318) menvuguhken pililihsn dari esjumiab
pernyvataan veng diacu dari karyse cipta puisi vang dilsjarkan
dalam penerapan pengsjaran apresiasi puisi. Dalam tes Vvansg
lebih banvak menekankan tingkat keterampilan membaca selaniut-
nya akan diisi oleh pertanyaan pemahaman lLiteral, peﬁahaman
inferensial, linguistik. dan organisasi bacaan lainnya. {'okok
bahasan diambil dari puisi yang kurang dikenail atau beium
pernah dibaca ocleh para manasiawa. pengan demikian diharapkan
hasil belajar dari tes ini lebih memungkinkan menggalii akti

vitas, Kkreativitas, dan argumentatif, serta menggali nilai
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dengan metode kKuliah atau ceramah masih dominan. Hasil belajar
dengan besarnva Mean = 8.5333 pada Kelompok kksperimen iebih
rendah dari perolehan Mean = 10,7273 pada Kelompok Kontroi
dalam sajiasn puisi Perasaan Seni ini menunjukkan vara mahasie
wa sebagal testi belum terbiasa dengan pelsksanaan Kegilatan
PEM model Respons tersebut. Lalam hal inilah. para pengaisr
gagtra s=sangat perlu menegetahui dan menyodorkan Keragamah
metode mengajar dengan pelbasgal pendekatan pengajaran sastra,
baik pendekatan model Humanitas f{roses. Humanitas. maupun
Respons {(Gani, 19Y88:15). Kebiasaan mahasiswa mengapresiasi
puisi, yang kurang terbiasa menerima sSusuhan teks puisi  dengan
menemukan hubungan antara pengalamannya sendiri pada isi puisi
yang dipelajarinya. Pengajaran sastra, vang digariskan oleh
Robert Probst (dailam Wani. 1988:14), adalah pengajar'.. harus-
lah memampukan siswa menemukan hubungan antara pengalamannysa
dengan cipta sastre yang bersangkutan.’

Retelah sajisn bashan yang pertams selesal diajarkan
hinggs pemberisn Postes padse setisp =zkhir pelaksanssn PBH,
skhirnya pars mahasiswe Kelompok Eksrerimen mendadl sgek biase
dengan model Fespons dan hasil belajarnya pun menunjukkan
nilai yvang lebih tinggl dibandingkan Kelompok Kontroi. lengan
demikian pengenalan keragaman metode mengajar. wpendekatan
mengajar. strategi dan teknik mengajar akan mampu mnembuat
respons serta penganalisisan dalam diskusi lebih berhasil.

Keberhasilan itu ¢, - terlihat dalam kemampuan merespons teks
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puisi vang dibacanya, merespons hasil pengekspresian piisi
antar teman—-temannya, dan merespons Karya puisi vang lainnva
dengan bahasa yang tepat dan penuh kebermaknaan vanf heprva

riasi.

Kegiatan mengapresiaai puisi vansg disajikan dalam kegila
tan PBM ternyata menunjukkan kurang sesuai dengan yang dicapai
oleh tujuan instruksional pada umumnya. HKetidakpuasan 1itu
dapat disebabkan karena (i} mahasiswa belum terbiamsa dengan
model Respons yvang menekankan mahasiswa sebagal pemberi makna
dan tumpusn respons analisis, (1i1l) mehseiswae belum mempu
menganalisis secara balk karens Keterbeatasan ranah kognitit.
selain itu, karena (iiil) pengaiasman sastra, membaca sastra.’
“dan kegletan vang menunjang herssstra sangat terbatas. dan
{iv) kehidupan belajar lebih banyvak mengacu pada tugas tugas
semesteran tanps didukung oleh penvikapan belajar mandiri demi

kesigapan menjadi calon guru yang 1idealis.

5.5 Pembahasan Berdasarkan Pemahaman Unsur tuisi

Dengan memperhatikan hasil-hsil renelitian dengan sampei‘
kecil ini,., baik pada hasil belajar pemberian tes awal dan fes
akhir maupun hasil belajar pada setiap sajian bahan wuisi.
ternyata hasil pengukuran dan penilaian unsur-unsur puisi ini
masih kurang memuaskan. |

{Insur-unsur puisi ini terdiri dari unsur: Itema,' pera-
saen, nada dan suasans, smenst. dikei, kata kongkret. bahass

kise, imedi, rima, dan irama. yang terangkum dalam 50U Fmah
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soal dengan bentuk tes objektii pilihan ganda. 'ara testi yang
memberikan jawaban.ternyata menunjukkan hasil penguasaan dan
kurang penguassan pemshaman unsur-unsur puisi mecara apresia-
tif. Yeng e&&ak dikussai pemahsman ungur-unsur puiel int
sdslah unsur beahsass kias (1,7%). kata kongkret (1,5%). eamanat
(1.5%), temn €1;4%}, perasasn (1.1%). diksi (0.3%). dan nsds
den suasans (0.2%). Sedangkah unsur-unsur puisi vang Kursng
dikuasai adalah unsur imaji (0.2%). irama (U.4%}., dan unsur
rima (0,9%).

Pemahaman unsur-unsur puisi sebagal dasar Dokok untuk
memahami kebermaknasan sebuah karya puisi. yang dikaiji daiam
kehidupan penganalisisan setelah mereka merespons maisi
tersebut sebelumnyva, memang sangat berkaitan dengan penguasaan
ranah kognit;f dan kegiatan bersastra dengan ranah atektif dan
ranah psikomotoris. Uenean kata lain, pemahaman unsur-unsur
para mahasiswa kurang dilatih dengan memberikan kesempatan
mahasiswa sebagai pembsca, pemberi respons. pehberi  makna.
pembace veang memiliki keberanian untuk berapresiasi dan ber-
ekspresilseti&p karya puiel vang dibaconva.

Selain pemahaman unsur-unsur puisi. yvang dibshas e&bhe
lumnys. ternyata pemahamen berdasarkan jenis puisi sebagai
ragam puisi manakah yang lebih sesual dengan ke lompok mahasis
wa .itu dapat diuraikan demikian. balam pelaksanaan kegiatan
PEM Kelompok kksperimen dengan model Hespons ternvata urutéan

puisi mahasiswa tidak sama dengan e lompok Kontrol. yvang disz
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jikan dengan model tradisional. temahaman didesssrken atas
besarnya persentase hasil belajar getiap sajian muisi Pada
setiap kelompok. |
Hasil urutan pemahaman isi puisi berdasarkan sadiian PR
pada Kelompok Eksperimen adalah demikian.
Kelompok Hksperiment.:
1. Berdiri Aku (Amir Hamzah) dengan skor 11.86%
2. Yang Kami Minta Hanyalah (T. lsmail) dengan akor 4.00%
3. Surat dari [bu (Asrul Bani)} dengan skor 8.53%
»
4. Perssaan Seni (J.&. Tatengkeng) dengan skor 8.53%
5. Kepada Peminta-Minta (Chairil Anwar) dengan skor T.46%
Sedangkan urutan pemehamen isi puisi berdasarkan sajisn
PBM pada Kelompock Kontrol sdalah demikien.
Kelompok EKontrol:
1. Perasaan Seni (J.E. Tatengkeng) dengan gsKOr lQ.Ta%
2. Surat dari lbu (Asrul Sani) dengan skor d.Yl%
3. Yang Kami Minta Hanvalah (Tautik ismail) dengan skor
8.73%
4. Berdiri Aku (Amir Hamzah) dengan skor f.486%
5. Kepada Peminta—Minta (Chairil Anwar} dengan skor 8.88%
Berdasarkan apa yang peneliti amati dalam penyaiian PBM
ketika mengadakan diskusi atau penganalisisan apresiasi puisi
teiah menunjukkan terdapat kesukaran berkomunikasi di antara
sesama mahasiswa. Puilsi berjudul Kepada Peminta—-Minta karva

Chairil Anwar. vang disadur dari Tot de Arme, ternyata memang
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dikategorikan paling sukar dipahami. Sebagai puisi dialog dan
puisi saduran dari bahasa Belanda dinyatakan paling sukar
dipahami attinya pada kedua ke lompck mahasisawa. Hils diban
dingkan antara Kelompok wksperimen dengan Kelompok Kontrol
ternyata pemahaman pada ke lompok pertams., lebih baik diban-
dingkan dengan kelompok kedus. pPengansalisisan ferasean Seni
pads  kelompok pertama ternvata kuresng perharil dibandingksan
pads kelompok kedus, sebab pada Kelompok Kontrol ternyatsa
yemahasmannya _merupakan vang paling tinggi  diantara kelima
puisi Lfainnya. Sebagai jenis puisi vang menggambarkan Keil
waan vyang bebas dalam mencipta ternyata tidak diimbangi oleh
puisi yang persifat penggambaran atau puigi prosais atau puisi
transfaran pada Yang Kami Minta Hanvalah (T. ismail). Kedna
ke lompok masih lebih menguasal ragam puisi yang menggambarkan
alam dan prosais Yang Kami Minta Hanyalah dan Surat dari ibn.
pengan ini dapat dikemukakan bahwa keberhagsilan penyaii
an bahan-bshan pokok bahasan puisi itu tergantung pada Keraga—
man Jenis puisi dan pemilihan pemakaian metode sebagai kunci

geberhasllan pengaturan atrategi Belsjsr-Menraier di WELE.

5.6 Pembahssan Herdassrkan Literstur

Losen pengadar aastrs telah mengfarisbewahi untuk meml-
1iki buku literatur wajib dan benunjang, disamping memberikan
kesempatan untuk berkreativitas dalam kehidupan sansgsar. vanf
wadahnva bernama Sanggar Bahtera, didirikan pada tahun JU86.

Literatur vang dipergunakan untuk menunjang Teori luisi indo-
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negis adalsh (1) Anstomi Sastre (Atar Semi. 1U84),. (2} “Teori
sasgtra (IGP. Antars, 1985). (3) l'engantar Sastra Indonesis
(parkamin, 197831, (4) Sari Kesusastraan Llndonesia (J.3. Hadu-

dul. Beberapa anjuran tambahan literatur penunjans lainnva

ialah (1) Puisi (Situmorang, 1Y87). (2} Jengkajian Muisi
{Rachmat Djoko Pradopo, 1Y85}, (3) dan beberapa sumber lLain-
nya.

Sedangkan'pengajaran sangegar Sastra. vang diberikan pads
semester lima telah dicantumkan beberapa buku sebasgai Litera-
tur wajib., seperti (1) Apresiasi Puisi dan VProsa (Putu Arya
Tirtawirya, 1978), (Z) Apresiasi Puisi (iGF. Antara, 1U85),
{3} Laut Biru Langit HBiru (Ayip Rosidi. 1977), (4} Bimbingan
Apresiasi Puisl (5. Effendy, 1U8Z), (5) Gema fanah Air (H.B
Yasesin, 19593, (6) Puisi: Teori, Apresissi, Hentuk, dan struk-
tur (Situmorang. 1987). (7)) Angkatan 66: VYrosa dan thaiei
(H.B. Yassin, 18976}, dan beberapa majaish Horizon.

Literatur di atas terdapat di Dernustagaan FKIEP Unud dan
Juga di perpustakaan Piogram studi. Tetapi. oleh Karena pars
mahasiswe ternvate memberikan iawaban tidak ada yang memiliki
fiteratur wajib dan penunjang dan sansgat Jjarang perkunjung ke
perpustakaan untuk meminjam buku. membaca bqku atau mencatat
beberapa ilmu pengetahuan sebagai tambahan intormasi perkulia
han Teori Puisi atau Sanggar Sastra sudah tentu wajar hasgil
belajar untuk unsur—unsur puisi ini masih kurang memuaskan.

Dengan keterbatasan fasiiitas 1iimu pengetahuan vane
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dimiliki oleh sebagian besar mahasiswa untuk melaksanakan
kegiatan belajar dengan mendiskusikan, menganalisis., dan upavsa
ekspresi lainnya dalam pengajaran apresiasi puisi dapatlah
dinyatakan dengan pasti bahwa antara pemiiikan dan upay=
pemahaman melalui buku sumber dengan keberhasilan tes sangat
berkaltan dan saling menunjang. Mereka akan datang berkuniunsg
ke perpustekeaan untuk melakukan kegistan sehubungan dengan
kelimuan e&tesu tugas apresiasl bila mereka telsh memperoleh
tugas deari dosen pengsajarnva. Cars belsajar dengen hanva ber

kunijung ke rerpustakssn bils ada penugassn dosennvs tersebut
merupakan gejala dan menggambarkan cara bélajar vangs  kurang
mendukung aktivitas peningkatan belajar mengarresiasi dan

berekspresi puisi pada umumnya.

5.7 Pembahasan Berdasarkan Triangulasi

setelah memperhatikan keadaan hasii tes., kshidupan tanya
jawab yang serba terbatas, keberanian menyangﬁah; suasana.
kelas yvang kurang hidup, dan kegiastan diskusi vang menghasil-
kan kurang memuaskan, selanjutnya peneliti mengadakan perte:
muAan dengan Saudara Prs. lda Bagus Sutresna. Urs. Gede Gunata
ma, dan bDra. Made Sri Iindriani. KLetiganya adalah stat edukatit
PSP. Behasa dan Sastra indonesis FKIP Unud di Singaraise.
Tujusn pertemuan dengan ketiga pengaisar Teoril Ssstra. Selarsh
sastra, Sastra Bandingan, dan Sanggar Sastre itu tiada lsin
untuk mengadakan wawancara sebagai upava mencocokkan apa yang

peneliti peroleh dalam penelitian ini. Wawancara dengan ketipa
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gtaf edukatif di atas merupakan trisngulasl peneliti, selaiﬁ
melihat data vang diperoleh. mengadakan tanya Jawab dengan
mehaeiswa secara langsund, dan_memperhatigan iiterstur Vang
dimiliki para mahasisws. Triangulasi vang lain iaimrh mengads
kan tanya Jawab dengan Ketua frogram Studi VsP. Hahasa dsn
Sastra [ndonesis WKIP yaitu Lrs. i.Nyoman seloka Sudiara, dan
Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni: {'rot. br. Suparman
Herusantbsa_

Tim pengajer Teori Bastra, Drs. 1.K. Sutresna telah
menerangkan bahwa teori puisi yang merangkum unsur-unsur puisi
telah diajarkan sesuai deangan Literatur_ yang ada. Tetapi
ditekankan pula bahwé keadaan dan vitalitas bersastra dan
kemampuan intelektual mahasiswa semester lima ini memang
sanéat  kurang. Keadaan mahasiswa semester {ima ini sangat
berbeda dengan Readaan semester tiga dan semester tujuh atau
Bemeéter‘iainnya. Memanq'teori tentang unsur-unpur puist telah
dikulishkan, tetspi masih dendan dasar pengertisn dan pemba-
gian umum. Pengertian dan Pembagian imaji. esepertl imail
visual, ssuditif, dan lain sebaaainyé belum pernah disaiikan
dalam PBM.

Huku literatur memang telah ditunjuk dan diwaiibkan
untuk dimiliki, bahken yang paling murah sekalipun, sepertl
karangan peneliti sendiri, yveang beriudul leori sastra (1ush),
tetapi ternvata mereka pun tidak ada yang membelinya. Keglatan

¢PBM dengan mempergunakan UHt' dan sebagian diberikan tugas
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akhir éebagai pelengkap pelajaran akﬁir aemerter dengan merivi-
Aun 'makalah. Tetapi kegiatan ini bukan mengacu mnada unsur

unsur puisi sehingga pendalaman wawasan tentang unsmir-unsur
puisi itu pun tetap seperti pada awalnvya menerima intormasil
perkuliahan pada tingkat satu atau semester satu.

Yaudara Urs. 4unatama, yang memegang pengajaran mata
kuliah Teori Sastra bersama Urs. Sutresna telah memberikan
gambaran yang Sema. Urs. Gunatama yang jufe mengajarksan sanfl--
gar Sastra (sebelumnys diistilahkan dengan Apresiasi Sastrsa).
veng merangkum apresissi pulei. saspresiassi proesa. dan spresiasi
drama menyatakan bahwa unsur asiokasi waktu dan kesiapan maha-
sieswa sangat memegang peranan. tal itu akan menghasiikan
keterbatasan kegiatan berssasstra. baik tentang pengapresiaaian
sastra dan berekspresi sastra (khususnva dalam bidang apresia-
8i puisi), padahal bahan yang dianggap periu dikuasai maharis-
wa sangat berlimpah.

Demikian puila hainva dengen kegiatan PEM pengajaran mata
kuliah Sastra Bandingan oleh Saudari bLra. Made Bri indriani
ternyata lebih banyak disajikan dengan cara perkuli&han,
padahal cara pendajarannva sangat memungkinkan untuk disajikan
dengan metode diskusi.

Kegisten veng menunjang aktivitae penambahan pengalasmsn
eagtrs dan memberikan kesempatsn mahaeiswa rebagsi pemnbachs
pemberi respons.dan kebermaknasan magih kurang. blengan pernysa

tssn yang diberikan pars_stat edukatif dan wpara eftruktural

*

/
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¥KIP Unud Singaraja inl daspat disimpulkan hasil pembahasan

mengapa hasil belajar mahasiswa ini kurang memuaskan sebagai

berikut.

&,

Memang Kehidupan dan Kegiatan mahasliswa semester limse  inl
Kurang memuasken dibsndingksen Kehidupan mahssiswa 195010,
Bahasa dan Sastra Indonesia lsinnya.

Femiiikan dan penguasaan buku literatur wajib dan penuniang
Teori Puisi dengan unsur-unsur pembangunannya sangat tidak
menunjang.

furangnya peminjaman buku di perpustakaan.

Tidak diikuti oleh kunjungan Ke perpustakaan #KIP dan
perpustakaan Frogram Studi.

Penganalisisan dalam diskusi puisi didamarkan atas hasil
ingatan dan catatan informasi perkuliahan pengajaran sebe-
lumnya. |

Keterbatasan keglistan membaca puisi dan mendenal RKersagemsan
puiel veng ada pada setisap Kumpulan Karva AR&aftre.

Ketiadaan upaya mandiri dan ketledasn adanva motivasli untuk
mengadakan pendalamasn pengalaman sastra secars mandiri.
Ketiadaan kotinyuitas bersmastra dan pemberian tugas sastra
vang menunjang pengajaran apresiasi puisi melaiui mata
kuliah Sanggar Sastra dan Teori Puisi. benman diberikan
tugas akan meniadakan konsep “"hanya aktir kalau diberikan
tugas cleh Hapak dosen."”

Uengan memperhatikan hasil belajar yvang Rurang, vang
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disebabkan karena beberapa alternatif vyang direrclen dari
hasil wawancara . atau triangulasi dengén para pPengajar , dan
pemilikan literatur vang dimiiiki mahasiswa maka sudah tentu
penerapan model Kespons dalam pensajaran apresiasi puisi ini
kurane berhasil, Qleh karena itulah,; penentuan Keberhasiltan
peningkatan hasil pengajaran apresiasi puisi akan lebih berha-
gil bila tetap memperhatikan (i) unsur materiyang diajarkan,
{2) fasiiitas mahasiswa sebagal pembaca sastra. dan (3)
strategi belajar—-mengajar {(8-M) vang dipilih dan digunakan.
Pemikianlah' hasil pembahsssn hasil belsjsr vang dipero-
leh dengsn pemberisn Pretes can tostes ini pada mahssiswa FKLP
Universitae Udavana di Singaraja dengan beberapa slternatit

kemungiinan penvebabnya.





